PENDAHULUAN

Situasi pandemi Covid-19 yang masih berlangsung hingga pertengahan
menuju akhir tahun 2021 ini membuat masyarakat terlebih mahasiswa semakin
mengandalkan internet dalam menjalani rutinitas kesehariannya. Menurut laporan
dari perusahaan media asal Inggris, We Are Social yang bekerjasama dengan
Hootsuite, dihasilkan temuan bahwa rata-rata masyarakat Indonesia
menghabiskan 3 jam 14 menit sehari untuk berselancar di media sosial. Sebanyak
170 juta dari 274,9 juta jiwa penduduk Indonesia merupakan pengguna aktif sosial
media. Artinya, jumlah pengguna media sosial di Indonesia setara dengan 61,8%
dari total populasi pada bulan Januari 2021. Angka ini juga meningkat 10 juta,
atau sekitar 6,3% dibandingkan tahun lalu. Masih dalam laporan yang sama, nama
Indonesia sendiri tercatat dalam daftar 10 besar negara yang kecanduan media
sosial, dengan menempati peringkat 9 dari 47 negara yang dianalisis (kompas.com,
2021).

Sedangkan, untuk Indonesia sendiri memiliki jumlah pengguna internet pada
angka 132,7 juta dari total populasi penduduk Indonesia yang mencapai sejumlah
256,2 juta jiwa. Kemudian lebih rinci bahwa 97,4% dari total pengguna internet
tersebut memanfaatkan internet untuk mengakses media sosial, sedangkan 96,4%
atau dalam jumlah yang mencapai 127,9 juta pengguna memanfaatkan internet
untuk mengakses berbagai berita. Data tersebut diperoleh dari hasil riset APJII
tentang perilaku pengguna internet di Indonesia yang dilakukan pada tahun 2016
(Pramastri & Gumilar, 2019). Berdasarkan data statistika tercatat bahwa,
pengguna media sosial di Indonesia paling banyak didominasi laki-laki berusia
25-34 tahun. Satu tingkat di bawahnya, yakni pada rentang usia 18-24 tahun.
Sementara rentang usia 13-17 tahun berada di bawah 10% dan didominasi oleh

pengguna perempuan (Kompas.com, 2020).

Dalam cakupan yang lebih khusus, melalui pemaparan Kominfo, Indonesia
merupakan negara dengan pengguna Twitter terbanyak ke-5 setelah USA, Brazil,

Jepang dan Inggris. Berdasarkan data yang dipaparkan oleh PT Bakrie Telecom,



dari total 500 juta pengguna Twitter global, Indonesia memiliki 19,5 juta
pengguna. (Kominfo, 2013). Twitter merupakan salah satu sosial media yang
digandrungi oleh masyarakat Indonesia dibuktikan dengan data tersebut di atas.
Di awal kemunculannya pada tahun 2006, Twitter hadir dalam bentuk desain
micro-blogging yang diciptakan oleh Jack Dorsey, Evan Williams, dan Biz Stone.
Sebelum bernama “Twitter”, produk yang digagas oleh Jack Dorsey, dkk tersebut
muncul dengan nama “Twttr” yang dibuat dalam bentuk layanan Short Message
Service  (SMS) untuk  mempermudah  akses  komunikasi  dalam
kelompok-kelompok kecil.

Berikut beberapa istilah yang biasa muncul dan digunakan dalam komunikasi
Twitter, yaitu: (Harrera, 2016)

1. Timeline, merupakan daftar terbaru tweet yang dibuat oleh setiap pengguna
Twitter yang diikuti oleh pemilik akun, termasuk di dalamnya adalah tweet
dari pemilik akun tersebut.

2. Trending topics, merupakan daftar teratas topik perbincangan yang tengah
ramai di antara para pengguna Twitter.

3. Tweet, merupakan publikasi informasi dari para pengguna Twitter yang
terdiri dari pesan berkapasitas maksimal 140 karakter. Tweet berisi tentang
berita terbaru ("apa yang sedang terjadi") yang berkaitan dengan hal-hal
yang diminati oleh pemilik akun Twitter.

4. Mutual, merupakan istilah penyebutan teman yang saling

follow-memfollow di Twitter

Beberapa fungsi Twitter yang kerap dimanfaatkan masyarakat penggunanya
adalah sebagai berikut; Twitter adalah media berbasis micro-blogging yang cocok
digunakan sebagai media curhat/diary, mempunyai fitur Trending topic, dianggap

menjadi media sosial yang bebas nilai dibanding media sosial lain.

Salah satu manfaat Twitter yang tidak jarang dimanfaatkan oleh orang-orang
adalah untuk memudahkan berekspresi, sebagai contoh seorang kepala daerah

yang menggunkan Twitter sebagai media untuk mendengarkan keluhan — keluhan



dan masukan dari warganya, demi kemajuan daerah tersebut (Harrera, 2016).
Contoh lain, di dalam skripsi yang ditulis oleh Nana Rohanawati (2012) yang
berjudul Alih Fungsi Twitter, disebutkan bahwa fungsi sosial kerap mendominasi
fungsi twitter, dalam bentuk cognitive needs, affective needs, personal integration
needs, social integration needs, dan tention and relax needs (Rohanawati, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang ditulis oleh Nurudin yang berjudul “Media
Sosial sebagai Katarsis Mahasiswa”, disebutkan bahwa media sosial telah
berfungsi sebagai alat penyalur masyarakat. Media sosial ditempatkan sebagai alat
alternatif saat saluran-saluran lan mengalami kebuntuan. Mahasiswa bebas
menyalurkan apa saja yang dirasakan, kepada siapa, tujuannya bagaimana atas
sebuah masalah. Tidak sebagaimana media mainstream, katarsis melalui media
sosial relatif mudah dilakukan. Mereka cukup mempunyai saluran internet melalui

komputer atau android sudah bisa melakukan katarsis (Nurudin, 2015).

Hal-hal yang membedakan penelitian ini dari penelitian yang telah ada
sebelumnya adalah; penelitian ini berfokus pada kegiatan katarsis mahasiswa
selama PPKM, yang mana fenomena PPKM ini adalah fenomena baru yang
sedang terjadi di Indonesia. Selain itu, peneliti berfokus pada katarsis melalui
Twitter, yang mana PPKM kerap menjadi trending topic di Twitter dan diisi oleh

tweet-tweet katarsis oleh masyarakat Twitter termasuk mahasiswa UMS.

Dengan contoh berbagai fenomena di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
salah satu fungsi Twitter yang kerap digunakan adalah sebagai tempat
pelampiasan emosi, yang dalam istilah psikologi dikenal dengan sebutan
“Katarsis”. Kata “Katarsis” diambil dari Bahasa Yunani “Kathoros”, yang
memiliki arti “untuk membersihkan” atau “untuk menyucikan”. Kata ini sudah
cukup populer di berbagai bidang keahlian, tak terkecuali bidang psikologi yang
menggunakan istilah katarsis untuk mendefinisikan keadaan dimana seorang
individu dapat melepaskan rasa sakitnya dengan cara mengartikulasikan
kesakitannya dengan gamblang (Wahyuningsih, 2017). Konsep teori ini berdasar

pada teori psikoanalisa milik Sigmund Freud, yakni emosi yang ditahan dapat



mengakibatkan adanya ledakan emosi yang berlebih, yang oleh karenanya
diperlukan sebuah pelampiasan atas emosi yang ditahan tersebut. Pelampiasan
emosi ini kemudian dinamai Kkatarsis. Saat itu pula, Sigmun Freud berpendapat
bahwa pelampiasan/penyaluran/pelepasan emosi yang ditahan tersebut bisa
menjelma menjadi efek terapeutik yang berguna (Wahyuningsih, 2017).

Menurut Pennebaker (1997), proses teraupetik berpusat pada penyingkapan
pengalaman-pengalaman emosional, penyingkapan diri dan pengakuan kemudian
secara alamiah muncul dalam interaksi sosial yang dianggap membawa manfaat
secara psikologis dan bahkan fisik (Rahmawati, 2020). Meurut Freud, kekuatan
agresif yang mengendap sebab tertahan suatu saat bisa meledak dengan berlebihan.
Manusia dapat mengontrol hal tersebut, melalui sublimasi dan fantasi yang dapat

melepaskan sikap agresi secara konstruktif.

Teori katarsis juga menjelaskan bahwa memberikan kesempatan pada
individu yang kesulitan mengontrol emosinya untuk menyalurkan emosinya lewat
cara-cara sehat yang tidak merugikan dapat meminimalisir rangsangan emosional
serta tendensi untuk melakukan serangan agresi pada orang lain (Wahyuningsih,
2017). Menurut Elvina (2005), katarsis bermanfaat untuk menghilangkan atau
merubah kebiasaan, menghilangkan kepercayaan negatif, mengurangi rasa sakit,
memasukkan sugesti positif, mengurangi stress pasca trauma, dan membuat jiwa

menjadi tenang (Fitriani, 2014).

Esensi katarsis menurut Hurlock (2007) adalah dapat mengeluarkan energi
emosional yang menganggu dan membersihkan tubuh serta jiwa dengan cara
mengangkat emosi yang terpendam dan kemudian mencari cara mengekspresikan
dorongan yang terpendam tersebut sehingga dapat mengembangkan pandangan
hidup yang menyeluruh (Rahmawati, 2020). Ferenczi (1930), menyebutkan
setidaknya katarsis menekankan pada 2 hal, yakni; frustasi dan relaksasi. Frustasi
dimaknai sebagai rasa kecewa atau putus asa sebab keinginan yang tidak

terpenuhi yang mana menjadi latar belakang orang untuk berkatarsis. Sedangkan



relaksasi berarti berkurangnya ketegangan atau telah merasa lega karena dapat

menyalurkan emosi yang ditahan (Rosler & Berman, 2009).

Bersamaan dengan digencarkannya pemberlakuan PPKM (Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat) yang sudah beberapa kali diperpanjang
masanya disertai dengan level yang berbeda, PPKM diperpanjang kerap menjadi
trending topic di linimasa Twitter sejak PPKM pertama kali diterapkan pada
tanggal 21 Juli 2021 lalu. Trending topic ini diisi oleh tweet-tweet yang
menyuarakan opini terkait kebijakan PPKM yang digencarkan. Sebagai contoh,

seorang penulis, Boy Candra, dengan follower 4,8 juta di Twitter menuliskan,

“nanti ada saatnya kita malah kaget kalau ppkm sudah tidak diperpanjang
lagi” (@dsuperb**, 30/08/2021).
Raden Rauf, seorang influencer juga mencuit,

“ppkm diperpanjang terus capek gak sih? Apa sudah bodo amat, ehe”
(@radenra**, 30/08/2021)

Selain itu, banyak juga warga twitter yang menyalurkan ekspresinya terkait
kebijakan PPKM seperti tweet berikut,

“ppkm diperpanjang: stay calm, stay positive thinking, stay cation”
(@eveningpurp**, 07/09/2021)

“ppkm diperpanjang? Rambutku juga diperpanjang lagi dong (disertai emot
tertawa)” (@mochhasyana**, 07/10/2021)

Beberapa mahasiswa UMS juga pernah menuliskan tweet mengenai PPKM,

seperti yang diunggah oleh @mooncha** dan @mbeu** di bawah ini,
“PPKM diperpanjang sampe segoro kidul pindah lor” (@mooncha**,

14/07/2021)

“pejabat negara, pns ppkm sampe setahun juga aman-aman aja. Lha
pedagang kaki lima kang nasi goreng kalo gak jualan yo gak bisa nyambung
makan” (@mbeu**, 20/07/2021)

User @squidasamman**, mahasiswa UMS fakultas Teknik yang juga pernah

berkatarsis tentang PPKM di cuitannya yang berbunyi,



“istilah-istilah lain pun turut serta membersamai. Lockdown, PPKM,
vaksinasi dan segelintir kisah lain. Lalu bagaimana dampaknya?”
(@squidasamman**, 22/07/2021)

Selain bebrapa mahasiswa di atas, @txtdariboy**, mahasiswa angkatan 2019
UMS juga pernah berkatarsis di Twitter selama PPKM yakni,

“PPKM diperpanjang sampai jumpa di lain hari” (@txtdariboy**,
09/08/2021)

Dengan berbagai fenomena yang dipaparkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa
Twitter adalah sebuah media yang kerap dipakai penggunanya untuk menyalurkan
emosi melalui tulisan yang diunggah (tweet). Hal tersebut mendasari keinginan
peneliti untuk meneliti lebih lanjut terkait “Twitter sebagai media katarsis
mahasiswa selama PPKM” dengan membuahkan pertanyaan penelitian yakni,
“Bagaimana gambaran Twitter sebagai media katarsis mahasiswa selama

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)?”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari jawaban mengenai bagaimana
gambaran mahasiswa menggunakan Twitter sebagai media Kkatarsis selama
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang kemudian
dideskripsikan oleh peneliti. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah,
memberikan penilaian terhadap suatu fenomena di masyarakat melalui bebrapa
teori psikologi yang relevan. Selain itu, manfaat praktis dari penelitian ini adalah
memberikan informasi kepada mahasiswa UMS mengenai bagaimana gambaran
Twitter sebagai media katarsis yang digunakan selama PPKM.





